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)Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yakni untuk meningkatkan keaktifan siswa dan juga hasil prestasi belajar siswa yang bisa dilihat dari nilai ketuntasan siswa kelas IX-B SMP N 1 Karangrejo semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 dengan adanya pendekatan model pembelajaran contextual teaching and learning menulis narative text. Hal ini dilatarbelakangi dengan rendahnya nilai siswa pada materi tersebut dikelas. Oleh karen aitu diperlukan penerapan pendekatan model pembelajara. Salah satu model pembelajaran yang sudah banyak diterapkan yakni metode Contextual Teaching and Learning (CTL). Metode yang digunakan dalam penelitian yakni penelitian tindakan menggunakan 2 siklus dan masng – masing siklus ada 4 tahapan. Hasil penelitia menunjukkan jika penerapan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan siswa kelas IX-B SMP N 1 Karangrejo semester 2 tahun pelajaran 2018/2019  dalam belajar menulis narative text. Pada siklus I nilai ketuntasan siswa mencapai 73,3% dan pada siklus II nilai ketuntasan siswa meningkat menjadi 90,0%. 

PENDAHULUAN
Pendidikan Bahasa Inggris menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari siswa dikelas. Bahasa Inggris menjadi salah satu alat komunikasi yang perlu dikuasi pada saat ini mnegingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan sangat pesat (Surjono & Susila, 2013). Oleh karena itu, pelajaran Bahasa Inggris diberikan pada sekolah formal dan juga informal. Pada sekolah formal porsi jam untuk mata pelajaran Bahasa Inggris mendapat porsi yang cukup besar. Di sekolah Bahasa Inggris ini menjadi bahasa kedua di sekolah. Akan tetapi hal ini belum bisa berjalan dengn optimal karena terkendala dengan pemahaman akan Bahasa Inggris tersebut. Dalam hal ini guru mempunyai peran yang sangat penting untuk membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris (Sihotang, 2019). Beberapa kedala yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Inggris yakni siswa yang masih banyak kesulitan dalam memahami materi Bahasa Inggris, situasi dan kondisi kelas yang kurang mendukung, materi pembelajaran yang kurang relevan, dan metode pembelajaran yang belum tepat sasaran (Asriyani, Suryawati, & Anggayana, 2019). Berdasarkan hasil observasi di kelas diketahui jika pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris selama ini siswa masih mendapatkan nilai ketuntasan siswa yang rendah pada materi menulis narative text. Menulis narative text merupakan salah satu text Bahasa inggris yang bertujuan untuk menceritakan suatu cerita yang memiliki rangkaian peristiwa kronologis yang saling terhubung (Pradana, Suryanto, & Meiyuntariningsih, 2021).
Menulis narative text memerlukan keterampilan tersendiri dan bisa mengembangkan IQ, EQ, dan SQ. Guna mencapai hal tersebut maka diperlukan kemampuan berkreasi dan imaginasi untuk eksplorasi tulisan yang ditulis siswa. Sebenarnya dalam menullis narative text siswa dapat menuliskan tetang kehidupan sehari – hari. Menulis berbasis pengalaman hidup sehari – hari ini akan mempermudah siswa untuk menulis. Meksipun demikian ternyata siswa juga masih kesulitan untuk menulis. Oleh karena itu, perlu dikembangkan model pembelajaran lain yang lebih tepat sasaran seperti Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut (Usman, Utami, & Fajarianto, 2019) jika pada pembelajaran model CTL menekankan pada aspek pembuatan keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang dapat diatur sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, dan membantu siswa untuk dapat berkembang. Disamping itu menurut (Saragih, Sebayang, & Sinaga, 2021) jika penerapan model pembelajaran CTL ini dapat meningkatkan keaktifan motivasi dalam belajar dan dapat mengembangkan kemampuan berbicara pada komunitas belajar DTSE. Dengan mempertimbangkan berbagai hal tersebut maka diharapkan dengan pendekatan penerapan model CTL ini dapat meningkatkan kekatifan dan nilai ketuntasan belajar siswa kelas IX-B SMP N 1 Karangrejo semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi narative text (Pradana, 2021).

METODE
Lokasi, Waktu, dan Sujek Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Maret tahun 2019 pada siswa kelas IX-B SMP Negeri 1 Karangrejo, pada semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 30 orang. Mata pelajaran yang dituju yakni Bahasa Inggris dengan materi menulis narrative text. 
Prosedur Penelitian
Penelitian menggunakan PTK dengan 2 siklus ulangan. Setiap siklus pada penerapannya selalu dimulai dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Gambar 1.) (Widjaja, 2021). Guru merencanakan persiapan tindakan dengan menyiapkan perangkat pembelajaran dan juga instrument penelitian. Pada pelaksanaan tindakan guru membuka kelas dan menjelaskan tujuan serta manfaatn dari pembelajaran. Guru juga memberikan contoh terkait dengan menulis narrative text. Guru kemudian meminta siswa utuk bercerita dan diterjemahkan kedalam Bahasa Inggris secara berkelompok. Selanjutnya guru melakukan pemgamatan dan mengevaluasi keaktifan siswa dan juga nilai siswa dari soal yang telah diberikan. 
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Gambar 1. Langkah Siklus Penelitian

Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi kekatifan siswa, evaluasi haisl kerja siswa, dan dokumentasi kegiatan penelitian (Supargo, 2021). 
Teknik Analisis Data
 	Data yang sudah didapatkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Sedangkan nilai rata – rata siswa, prosentase ketuntasannya dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. Data yang sudah terhitung selanjutnya dibuat menjadi histogram berdasarkan sebaran keaktifan dan sebaran nilai frekuensi nilai ketuntasan siswa. 



Nilai rata – rata siswa
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Ketuntasan belajar siswa secara individu [image: ]
Ketuntasan belajar klasikal 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum tindakan telah dilakukan observasi terlebih dahulu kepada siswa siswa kelas IX-B SMP Negeri 1 Karangrejo, pada semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 30 orang. Mata pelajaran yang dituju yakni Bahasa Inggris dengan materi menulis narrative text dan idapatkan keaktifan siswa dna juga nilai ketuntasan siswa yang masih rendah. Nilai keaktifan siswa hanya mencapai 43,3% (Gambar 2.) dengan rata – rata nilai 64,4 dan standar KKM 70. Mengingat masih rendahnya kemampuan siswa maka diperlukan penerapan pengembangan model pembelajaran pada siklus I (Suwarni, 2021).
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Gambar 2. NIlai Sebaran Siswa Sebelum Tindakan

[image: ]
Gambar 3. Sebaran Keaktifan Siswa Siklus I
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Gambar 4. NIlai Sebaran Siswa Siklus I

Pada gambar diatas dapat dilihat jika pada siklus I dengan penerapan metode pembelajaran CTL ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dna juga nilai ketuntasan siswa dalam belajar mengalami peningkatan. Keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan mencapai 68%. Dan siswa aktif dalam mengemukakan pendnapat sebanyak 75%. Hal ini juga didukung dengan nilai ketuntasan siswa mencapai 73,3% dan rata – rata nilai siswa mencapai 74,9. Hal ini menunjukkan jika penerapan model pembelajaran ini sudah mulai dapat diterima oleh siswa. Siswa kemungkinan besar mendapat nilai yang lenih tinggi dibandingkan dengan ssebelum siklus karena siswa sudah mendapatkan informasi yang lebih banyak. Semakin banyak informasi yang didapatkan maka dapat meningkatkan tingkat pengetahuan seseorang (Lestariningsih, 2020). Namun nilai ketuntasa tersebut masih perlu ditingkatkan lagi sehingga perlu dilanjutkan pada siklus II (Nurudin, 2021). Adapun hasil siklus II sebagai berikut.
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Gambar 5. Sebaran Keaktifan Siswa Siklus II
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Gambar 6. NIlai Sebaran Siswa Siklus II

Pada gambar diatas dapat dilihat jika pada siklus II  ini sudah lebih banyak lagi peningkatan ditinjau dari keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasa siswa. Pada siklus II siswa yang aktif melakukan kegiatan pembelajaran mencapai 80% dan siswa yang aktif dalam mengemukakan pendapat dikelas sebanyak 90%. Selain itu,nilai ketuntasan belajar siswa juga meningkat menjadi 90,0%. Kemungkinan hal ini disebabkan karena metode pembelajaran CTL pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi menulis narrative text sudah dapat diterapkan untuk siswa kelas IX-B SMP Negeri 1 Karangrejo. Siswa lebih aktif dan juga menjadi lebih termotivasi. Disamping itu, siswa juga dapat menulis metode pembelajaran CTL pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi menulis narrative sehingga keterampilan siswa bisa meningkat seiring dengan adanya latihan yang dibimbing oleh guru. Sebagaimana yang disebutkan bahwa seringnya latihan akan membantu keterampilan meningkat dan adanya pendampingan akan menhasilkan kemampuan yang lebih baik (Lestariningsih et al., 2022). Selain itu metode pembelajaran CTL ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa menjadi lebih baik (Sinaga & Sinabariba, 2020).

KESIMPULAN
Penerapan pendekatan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Inggris materi menulis narrative text siswa kelas IX-B SMP Negeri 1 Karangrejo. Nilai ketuntasan siswa sebleum tindakan CTL yakni hanya mencapai 43,3% dan pada siklus I nilai siswa naik menjadi 73,3% dan selanjutnya pada siklus II mengalami kenaikan lagi menjadi 90,0%. 
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